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BAB I 
 

LATAR BELAKANG KEGIATAN 

 

 Sudah menjadi kodrat bahwa manusia itu adalah mahluk sosial yang senang 

berkumpul dan berinteraksi. Setiap berkumpul selalu diawali dengan salam, bisa berbentuk 

salaman, atau cipika cipiki. Pandemi datang, dan semua harus jaga jarak, lalu bagaimana 

dengan tradisi bersalam-salaman dan cipika cipiki?        

 Tentu saja semua tradisi itu harus diubah, tidak ada pengecualian, walau itu bertemu 

sanak saudara sekalipun, karena bisa saja menjadi kluster keluarga bila diabaikan.  
 

 

                                            (Mendengar)          (Berbicara) 

Gambar 1.  

 

 

 

Gambar 2 

Ada yang menghalang ke luarnya udara dengan jelas, begitu pula dengan penerima, 

akan merasakan perbedaan mendengarkan orang tanpa masker/faceshield dengan atau 

yang menggunakannya. Hambatan ke luarnya udara dikarenakan masker yang dipakai 

 

Sebelumnya kita harus ketahui ada beberapa jenis masker:  



Masker kain 1 lapis 

Masker ini terdiri satu lapisan kain, contohnya  scuba, buff, atau bandana. 

 

 

 

Memang ketika kita memakai masker jenis ini, kita tidak terlalu sulit untuk berbicara 

dan orang yang mendengarkan apa yang kita katakan dengan mudah, karena udara 

bisa dengan mudah ke luar dan masuk dengan masker ini. Sayangnya, masker ini 

sangat tidak disarankan, karena memudahkan pula masuknya virus ke dalam saluran 

pernafasan kita.  

Kapasitas berbicara menggunakan masker ini: Karena masker ini terdiri dari lapisan 

kain yang tipis, kapasitas udara yang ke luar dan masuk pun lebih besar, sehingga 

orang yang memakai masker ini tidak terlalu sulit terdengar suaranya bila berbicara 

dengan kita.  

 

 

 

 

 

 



Masker kain 3 lapis  

 

 
 

WHO, organisasi kesehatan menganjurkan untuk menggunakan masker kain bila kita 

berada di luar rumah.Salah satunya adalah masker kain terdiri dari tiga lapis yaitu 

lapisan luar dengan lapisan yang tidak mudah menyerap air sehingga virus tidak akan 

bisa masuk bila ada orang yang bersin, batuk maupun air liur yang menetes saat kita 

berbicara. Sedangkan lapisan kedua juga terdiri dari lapisan yang tidak mudah 

menyerap air yang ditutup dengan lapisan terakhir yang mudah serap. Agar droplet 

yang kita keluarkan, tidak mudah ke luar dan menularkan orang lain.  

Keistimewaan dari masker ini adalah setelah dipakai bisa dicuci dan disarankan tidak 

menggunakan lebih dari 4 jam.  

Kapasitas berbicara menggunakan masker ini: Pada pemakaian masker ini, kapasitas 

udara yang masuk lebih sedikit, dan begitu pula ke luar udaranya juga agak sulit, 

sehingga orang yang memakai masker ini, harus lebih berusaha untuk mengeluarkan 

suaranya agar bisa terdengar jelas oleh yang diajak bicara.  

Masker bedah 

Masker yang satu ini ada yang berwarna biru ada yang hijau. Disarankan memakai 

masker ini untuk satu kali pemakaian. Masker ini dibuat sesuai ukuran yang mampu 

menutupi hidung dan mulut serta dagu. Dengan memakai masker ini, diharapkan bila 

kita bersin tidak akan mengganggu orang lain begitu pula, menghambat masuknya 



droplet dari orang di luar. Tidak semua masker ini bisa menutupi wajah, terkadang 

ada yang tidak sampai menutupi seluruh bagian hidup mulut dan muka.  

 
 

 
 

Masker N95 atau KN95 

 Ini masker yang sangat direkomendasikan karena jenis masker ini mampu menyaring 

 partikel kecil lebih dari 95 persen, termasuk virus dan bakteri. Harganya pun agak 

 mahal, namun tinggal ketebalan cukup tinggi sehingga untuk menyerap udara cukup 

 sulit. Bila menggunakan masker ini, anda harus mengeluarkan tenaga lebih untuk 

 berbicara, karena tertahan oleh tingkat kepadatan dari masker ini.  

 Biasanya sangat dianjurkan untuk dipakai oleh para tenaga kesehatan karena 

 kecendrungan virus dan bakteri masuk sangat sulit. Juga bagi orang yang berada lama 

 di luar rumah, karena berada di keramaian akan semakin mudah terpapar virus.  



\

 

Permasalahannya 

Bagaimanakah kita bisa mendengarkan secara jelas seseorang yang berbicara dengan 

menggunakan masker yang menjadi standar WHO, di mana tingkat kesulitan untuk ke 

luar masuk udara lebih sulit, walaupun itu baik bagi pemakai karena virus Corona 

tidak bisa masuk. 

Pemecahannya 

1. Ketika kita sedang mengeluarkan satu kalimat, terdiri dari kata-kata yang tersusun  

 rapih, maka harus kita perhatikan:       

 a. Ucapan vokal dan konsonan harus dijelaskan sejelas-jelasnya, karena mulut kita 

  sudah aman ditutup masker, maka tidak perlu ragu untuk mengucapkan satu  

  perkataan dengan jelas-sejelasnya.       

 b. Penekanan pada satu tekanan kalimat yang diharapkan diperhatikan oleh  

  pendengar kita. Misal kita akan meminta mahasiswa kita untuk melakukan satu 

  perintah,”Selama masa pandemi ini, perkuliahan harus dilakukan secara daring. 



  (Karena kita ingin menegaskan kata ‘daring’ maka kata daring itu diberi  

  penekanan dan nada lebih tinggi dan dengan perlahan tapi sangat jelas.  

2. Menggunakan masker, di mana mulut kita bisa terlihat jelas seperti pada gambar 

 ini, sehingga kita bisa membaca gerak bibir seseorang bila kita kurang jelas 

 mendengar apa yang dia akan bicarakan.  

 
        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 
 

PROFILE MITRA 

PROFIL LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
 

 

 Berdasarkan Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Esa Unggul, maka Penelitian 

merupakan unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi adalah wahana untuk 

melatih, mendidik, mengembangkan dan membangun sikap dan kehidupan ilmiah. Perguruan 

tinggi juga berperan untuk terus menggali ilmu pengetahuan dan teknologi demi kepentingan, 

kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Perguruan tinggi harus dapat menemukan solusi 

permasalahan bangsa sebagai kontribusi nyata dari ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Sikap 

dan kehidupan ilmiah di perguruan tinggi diwujudkan dengan pengembangan kegiatan 

penelitian dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, serta permasalahan- permasalahan 

sosial budaya budaya. 

 Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Esa 

Unggul Jakarta adalah unsur pelaksana akademik yang mengkoordinasi, memantau, dan 

menilai pelaksanaan kegiatan penelitian, serta mengusahakan dan mengendalikan 

administrasi sumber daya yang diperlukan. Fungsi LPPM adalah sebagai lembaga koordinasi 

yang bertugas mengkoordinasi, memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen, baik secara mandiri maupun kelompok. 

LPPM juga mengkoordinasi dan memfasilitasi kegiatan penelitian yang bersifat multi, antar, 

dan lintas bidang yang diselenggarakan oleh pusat studi yang bersifat multidisipliner. Di 

samping itu, juga berfungsi sebagai pusat konsultasi persoalan-persoalan pengembangan 

masyarakat, terutama berkaitan dengan konsultasi kewirausahaan dan pengembangan usaha 

mikro, kecil dan menengah. Adanya pusat-pusat studi itu dimaksudkan agar dalam 

pengembangan penelitian terdapat kerja sama kelembagaan dan kekhasan berdasarkan 

fungsinya. Fungsi pusat studi pada hakikatnya adalah sebagai wadah yang tidak hanya 

menampung berbagai kegiatan penelitian dan pengkajian dosen dari berbagai bidang ilmu, 

program studi dan fakultas di lingkungan Universitas Esa Unggul Jakarta, serta sebagai ujung 

tombak keberadaan dan peran Universitas Esa Unggul Jakarta dalam hubungannya dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi. 

Visi 

“Mewujudkan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang Unggul dengan diiringi 

Intelektualitas, Kreatifitas dan Kewirausahaan” 

Misi 

1. Menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dapat 

meningkatkan Kesejahteraan dan Pemberdayaan Masyarakat. 

2. Menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berpayung 

pada ilmu-ilmu hayati, sosial dan rekayasa. 

3. Menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat melalui pemikiran 

ilmiah yang kritis dan bernilai kreatifitas. 

4. Pembentukan Komunitas agen perubahan masyarakat yang terpadu baik secara mono 

maupun multi disiplin. 



5. Pencapaian Program Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang kreatif dan 

inovasi dengan didukung oleh IPTEKS menuju reputasi yang unggul. 

6. Pencapaian program kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

diselenggarakan atas kerja sama dengan pemerintah daerah dan masyarakat. 

7. Pencapaian kerjasama yang baik dengan industri untuk meningkatkan kemampuan 

perguruan tinggi dan kemitraan dalam pelatihan tenaga professional. 

8. Meningkatkan perolehan HKI. 

9. Mewujudkan jalinan kerjasama internal dan eksternal guna upaya peningkatan 

kualitas dan kuantitas Penelitian. 

10. Mewujudkan Kemandirian Lembaga sebagai pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat berkontribusi pada Pemberdayaan Masyarakat. 

Tujuan 

1. Pencapaian Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berkarakter dan 

berdaya saing untuk diarahkan kepada capaian solusi yang tepat sasaran. 

2. Peningkatan produktifitas dan kualitas Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

untuk berkontribusi 

nyata terhadap Kesejahteraan Umat Manusia. 

3. Pengembangan Manajemen Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

Sehat dan Mandiri. 

4. Pembentukan Komunitas agen perubahan masyarakat yang terpadu baik secara mono 

maupun multi disiplin. 

5. Pencapaian Program Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang kreatif dan 

inovasi dengan didukung oleh IPTEKS menuju reputasi yang unggul. 

6. Pencapaian program kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

diselenggarakan atas kerja sama dengan pemerintah daerah dan masyarakat. 

7. Pencapaian kerjasama yang baik dengan industri untuk meningkatkan kemampuan 

perguruan tinggi dan kemitraan dalam pelatihan tenaga professional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 
 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Pengabdian masyarakat ini berupa Webinar, dilaksanakan pada 

tanggal 22 April  dari pukul 13.00-15.00. Setiap pemakalah menyampaikan 

makalahnya selamat 20 menit. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab. 

 

Berikut adalah susunan acara kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 



 

BAB IV  

HASIL KEGIATAN 
 
 

Tim dosen berhasil memberikan pengarahan berupa webinar kepada mitra pengabdian 

masyarakat dengan hasil/kesimpulan sebagai berikut:                           

 1. Ketika kita sedang mengeluarkan satu kalimat, terdiri dari kata-kata yang  tersusun  

      rapih, maka harus kita perhatikan artikulasi yang kita gunakan  walau kita dalam 

      kondisi menggunakan masker, sehingga orang akan jelas  mendengarkan apa 

     yang kita ucapkan,  sehingga kita tidak merasa frustasi dan  segera melepaskan 

      masker kita baru  kemudian berbicara dengan orang.                       

  2.  Penekanan pada satu tekanan kalimat  yang  harus diperhatikan oleh  

             pendengar  kita,  dengan nada  ‘menaik’ atau  ‘menurun’ bila kita ingin      

      bertanya. 

 3. Setelah selesai, diadakan tanya jawab dengan peserta diskusi. 
 
 
 



LAMPIRAN 
 
 

 

1. PPT Presentasi (Materi) 

 

 

 
 

   



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



         
 

 

 
 

 

 

 

 

 



                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



 
 
 

2. Dokumentasi (Pemateri) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Peserta Webinar 

 

 

 
 

 

 

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
3. Surat Tugas Abdimas dari Dekan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 
 
 

4. Sertifikat  Pengabdian Masyarakat 
 
 
 

    
5. Absensi Pengabdian Masyarakat 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

6. Kuesioner Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 
 

  



 

 

 

 

 

SURAT KETERANGAN 

No.001/S.Ket-Abdimas/LPPM/UEU/VI/2021 

 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

 

 

Nama  : Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc 

Jabatan : Kepala LPPM 

 

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa : 

 

No Nama Jabatan NIDN Fakultas 

1  Linda Purnamasari S.S., M.Si Ketua 0306086801  

 

Ilmu Komputer 

 

 

 

Telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul : 

“Tindakan Berbahasa Di Masa Pandemi”. 

 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Jakarta, 23 Juni 2021 

 

Kepala LPPM 

 

 

 

 

Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc 

NIK. 209100388 


